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Abstrak

Kurangnya penggunaan teknologi dalam proses pemasaran produk udang rebon, berdampak pada rendahnya
nilai jual produk UMKM masyarakat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka masyarakat membutuhkan
pelatinan penggunaan media digital marketing. Adapun tujuan dari pelaksanaan program pengabdian
masyarakat ini yakni untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dalam penggunaan digital marketing.
Penelitian ini termasuk kedalam jenis pengabdian kepada masyarakat dengan subjek penelitian yakni 10
kelompok masyarakat sebagai pelaku UMKM dan 30 kelompok mitra. Pengabdian kepada masyarakat
dilakukan dalam tiga tahap pelaksanaan yang terdiri dari tahap awal, pelaksanaan, dan tahap akhir. Kegiatan
pelatihan meliputi peningkatan pengetahuan manajemen dan penerapan strategi pemasaran digital dan media
sosial serta peningkatan pengetahuan terkait manajemen bisnis sehingga tersistematis dengan baik. Pendekatan
tindak lanjut adalah bimbingan teknis dan pendampingan untuk menganalisis pemahaman mitra dalam praktik
hasil pelatihan melalui pertemuan rutin. Tim Pengabdi melakukan pemantauan untuk mengevaluasi efektivitas
mempromosikan produk dengan Facebook Marketplace harus digunakan sebagai dokumen penilaian. Hasil
pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dapat diikuti dengan baik oleh pelaku UMKM,
serta dapat meningkatkan keterampilan pelaku UMKM dalam hal pembuatan produk dan penggunaan teknologi
digital marketing.

Kata Kunci: Digital Marketing, Pengembangan Produk.
Abstract

The lack of use of technology in the marketing process of rebon shrimp products has an impact on the low
selling value of the community's MSME products. To overcome these problems, the community needs training in
the use of digital marketing media. The purpose of implementing this community service program is to improve
the community's ability to use digital marketing. This research is included in the type of community service with
research subjects, namely 10 community groups as MSME actors and 30 partner groups. Community service is
carried out in three stages of implementation consisting of the initial stage, implementation, and final stage.
Training activities include increasing management knowledge and implementing digital marketing and social
media strategies as well as increasing knowledge related to business management so that it is well-systematic.
The follow-up approach is technical guidance and mentoring to analyze partners' understanding in the practice
of training results through regular meetings. The Service Team conducts monitoring to evaluate the effectiveness
of promoting products with Facebook Marketplace should be used as an assessment document. The results of the
implementation of the activity show that the training activities can be followed well by MSME actors, and can
improve the skills of MSME actors in terms of product manufacturing and the use of digital marketing
technology.

Keywords: Digital Marketing, Product Development.

1. PENDAHULUAN

Di era modern seperti saat ini teknologi telah berkembang dengan sangat pesat dan
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia. Adanya kemajuan teknologi yang pesat
berdampak pada perubahan kebutuhan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (Aprillia,
2021; Werdani et al., 2020). Informasi yang diperoleh dengan cepat ditransmisikan ke publik
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membuka peluang bagi industri untuk menjual produk atau jasa dengan sangat mudah dan
dimungkinkan untuk menerima umpan balik dari pelanggan, dalam hal ini adalah masyarakat
luas, sebagai bentuk komunikasi dua arah (Bala & Verma, 2018; Rahmawati, 2017).
Kemudian, internet menjadi esensial bagi masyarakat untuk melakukan dan memfasilitasi
aktivitasnya (Faradita & Afiani, 2021; Javid et al., 2016). Dalam sejarah perkembangannya,
Internet merupakan teknologi yang pada awalnya digunakan untuk keperluan militer,
kemudian berkembang untuk penggunaan komersial berkat perkembangan HTML. dan WWW
(Noor, 2020). Hal ini kemudian menunjukkan bahwa kehidupan manusia tidak lepas dari
pertukaran informasi, yang dulunya percakapan tatap muka, kini melalui telepon genggam
bahkan jejaring social (Dwivedi et al., 2020). Media sosial dapat menghasilkan konten
multimedia melalui interaksi pengguna atau dengan berbagi file. Hal ini kemudian secara
tidak langsung mempengaruhi model pemasaran produk dimana perusahaan mulai
menggunakan interaksi pengguna sebagai metode penjualan yang efektif dan efisien
(Alfirahmi, 2019; Gumilang, 2019; Pradiani, 2017).

Konsep promosi juga berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Secara tradisional,
promosi selalu menjadi urusan sepihak, di mana perusahaan mengirim pesan kepada
pelanggan sebagai audiens. Dengan bauran pemasaran yang terhubung (4C), perusahaan
kemungkinan besar akan bertahan dalam ekonomi digital. Namun, paradigma penjualan juga
harus berubah. Dalam dunia yang terhubung, idenya adalah untuk memastikan bahwa kedua
belah pihak secara aktif mencari nilai komersial. Dengan meningkatkan partisipasi
pelanggan, perusahaan melibatkan pelanggan dalam komersialisasi yang transparan. Dengan
konsep pemasaran yang berkembang, bauran pemasaran bergeser dari 4P (produk, harga,
tempat, promosi) menjadi 4C (solusi pelanggan, biaya, saluran yang nyaman, komunikasi)
(Bakhri & Futiah, 2020). Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa tidak semua
pelaku usaha dapat menerapkan teknologi dalam proses pemasaran produknya. Salah satu
desa yang mengalami kendala dalam proses pemasaran produk yakni desa Laladan, yang
terkenal sebagai daerah pengahasil udang. Salah satu output dari industri perikanan di desa
Laladan adalah udang, yang diinovasikan dengan membuat produk makanan olahan berupa
terasi. Produk yang dipasarkan memiliki cita rasa dan aroma tersendiri yang dapat menarik
calon konsumen untuk membeli. Masalah utama yang dihadapi oleh para pelaku usaha disini
adalah minimnya masalah media sosial karena masyarakat desa masih asing dengan media
internet yang sekarang banyak digunakan untuk bertani untuk mencari Penghasilan
Tambahan. Hasil observasi menunjukkan bahwa proses penjualan barang melalui internet
hanya dilakukan melalui WhatsApp yaitu hanya membuat status tanpa mengetahui target
pasar. Proses pemasaran tersebut tentunya tidak berjalan dengan efektif dan belum dapat
memenuhi target pasar.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan
mengadakan pelatihan penggunaan media digital dalam proses pemasaran produk. Konsep
pemasaran digital dipraktikkan secara berbeda oleh orang yang berbeda. Internet atau web
marketing mengacu pada promosi jasa dan barang melalui internet yang membutuhkan
koneksi internet langsung secara real-time (Dwivedi et al., 2020; Sarastuti, 2017). Aspek
komersial dari jual beli melalui Internet tercermin dalam istilah perdagangan elektronik serta
istilah yang mencakup kegiatan moneter menggunakan sarana elektronik (Kadis & Pane,
2021). Penerapan strategi pemasaran digital yang tepat sangat penting untuk pertumbuhan
startup (Kosasih, 2017; Miklosik & Evans, 2020). Mereka dapat membantu membangun
interaksi yang efektif dengan audiens target mereka dengan memberi tahu mereka secara
teratur tentang kegiatan dan acara dalam bisnis mereka dengan biaya yang relatif rendah
(Farhatiningsih, 2018; Loucks & Ozogul, 2020; Miklosik & Evans, 2020). Startup dapat
membangun citra merek mereka melalui jaringan digital dengan menjalin kemitraan
berkualitas dengan anggota komunitas online (Fadly & Sutama, 2020; Ruyter et al., 2018).
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Selain itu Pemasaran digital juga lebih cepat dan lebih produktif (Bala & Verma, 2018;
Suprayogi & Razak, 2019). Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
mengungkapkan bahwa pelatihan pemasaran produk melalui sosial media yang telah
dilaksanakan mampu meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam
pemanfaatan sosial media sebagai alat pemasaran (\Werdani et al., 2020). Hasil penelitian
lainnya juga mengungkapkan bahwa pelatihan penerapan pemasaran berbasis e-commerce
dapat diterima dan digunakan dengan sangat baik oleh masyarakat (Suwarni et al., 2022).
Penelitian selanjutnya juga mengungkapkan bahwa pemanfaatan digital marketing untuk
pemasaran produk dan jasa terbukti mampu meningkatkan penghasilan UMKM
(Abdurrahman et al., 2020). Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan
bahwa pelatihan penggunaan digital marketing dan inovasi produk pada usaha UMKM secara
signifikan dapat meningkatkan keterampilan pelaku UMKM serta dapat meningkatkan
jumlah penjualan produk. Hanya saja pada penelitian sebelumnya belum terdapat kajian
mengenai pelatihan digital marketing dan inovasi produk hasil olahan udang pada UKM guna
mempertahankan perekonomian di masa pandemi COVID 19. Sehingga penelitian ini
difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan masyarakat
dalam penggunaan digital marketing.

2. METODE

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian Pengabdian Kepada Masyarakat
yang dilaksanakan di desa Laladan, Kabupaten Lamongan. Subjek yang terlibat dalam
penelitian ini yakni 10 kelompok pelaku UMKM serta 30 produsen terasi di Desa Laladan.
Pengabdian masyarakat ini diawali dengan mengidentifikasi permasalahan yang dialami
masyarakat, dimana pada penelitian ini ditemukan bahwa masyarakat mengalami
permasalahan dalam menginovasikan produk udang serta kesulitan dalam proses pemasaran
produk. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan
memberikan pelatihan penerapan media digital dalam proses pemasaran produk, serta
pelatihan pengolahan produk udang. Pelaksanaan pengabdian dilakukan dalam tiga tahap
yakni tahap awal, pelaksanaan, dan akhir.

Kegiatan awal, dilaksanakan dengan mengunjungi perangkat desa untuk mendapatkan
izin dan mengkomunikasikan tujuan kedatangan dan program kegiatan pengabdian
masyarakat. Dalam pertemuan tersebut, kelompok ahli menjelaskan program kerja dan tujuan
yang akan dilaksanakan nanti. Seluruh rangkaian kegiatan dalam hal ini memiliki satu tujuan
yaitu berusaha menopang perekonomian masyarakat desa dalam menghadapi pandemi covid
19. Tahap pelaksanaan dilakukan dengan menyusun rancangan program dan jadwal
pelaksanaan. Setelah jadwal serta program disusun penelitian dilanjutkan pada tahap
pelaksanaan yang disesuaikan dengan rancangan program dan kebutuhan masyarakat. Tahap
akhir penelitian, terdiri dari evaluasi kegiatan dan penulisan laporan. Evaluasi kegiatan
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dan wawancara. Wawancara dan penyebaran
kuesioner dilakukan terhadap peserta pelatihan untuk mengetahui keberhasilan pelatihan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dengan memberikan dua pelatihan
yakni pelatihan pembuatan terasi udang rebon dan pelatihan penggunaan digital marketing.
Pelatihan pertama yakni, pelatihan cara pembuatan terasi udang rebon. Olahan terasi udang
rebon ini menggunakan bahan jadi yang ada di tambak dasar sendiri, karena ini dari udang
rebon. Udang rebon tersendiri ini tidak bisa membuat ikan menjadi besar, sehingga banyak
orang yang membersihkan udang rebon untuk diolah kembali. Bahan yang di gunakan untuk
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mengolah produk olahan udang rebon menjadi terasi ini yakni garam dan pewarna, hanya
saja jika warna yang dihasilkan udang rebon sudah pekat, maka penambahan pewarna tidak
perlu dilakukan. Adapun gambaran mengenai bahan jadi udang dan garam disajikan pada
Gambar 1 dan Gambar 2.

Gambar 1. Gambar Bahan Jadi Terasi Udang Gambar 2. Garam yang di Haluskan

Tahap produksi produk terasi udang rebon diawali dengan mencapurkan semua bahan
menjadi satu dan diaduk secara merata. Setelah tercampur rata olahan udang rebon di
diamkan selama 10 menit dan dikeringkan di tempat khusus guna mempercepat proses
pengeringan. Olahan yang sudah kering kemudian dimasukkan kedalam bak dan ditumbuk
menggunakan alu. Proses penumbukan harus dilakukan dengan maksimal guna menghasilkan
produk terasi yang bertekstur halus. Terasi yang sudah halus kemudian diulenin kembali dan
ditimbang sesuai kemasan. Adapun gambaran proses pembuatan produk disajikan pada
Gambar 3, Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6, dan Gambar 7.

Gambar 3. Garam dan Bahan Jadi Udang Gambar 4. Proses Pengeringan
Rebon di Campur Menjadi Satu

Gambar 5. Proses Penumbukan Gambar 6. Proses Pengulenan
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Gambar 7. Proses Penimbangan

Pelatihan kedua yakni pelatihan digital marketing yang dilakukan dengan tujuan
untuk memberikan wawasan kepada masyarakat dan menjelaskan bagaimana cara-cara
memulai sebuah usaha agar masyarakat bisa menjalankan usahanya tersebut dengan baik dan
efektif. Di sisi lain, dengan adanya usaha sendiri masyarakat dapat menumbuhkan tingkat
perekonomian keluarganya dan juga perekonomian desa ikut bertumbuh secara bertahap.
Karena usaha kecil yang di miliki masyarakat ini tergolong sudah mempunyai nilai plus dari
orang lain, dari olahan yang sangat bagus rasa dan mengutamakan kwalitas itu yang
menjadikan ciri khas dari usaha kecil yang di miliki desa Laladan ini. Orang yang di kenal di
desa ini adalah olahan terasinya. Maka dari itu kalau tidak di lanjutkan usaha ini akan
menjadikan penurunan penghasilan atau bisa hilang produk utama yang di miliki desa ini.
Pelatihan digital marketing dilakukan menggunakan metode pemasaran via marketplace
dalam bentuk facebook marketplace. Cara pengoperasian aplikasi facebook marketplace
dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama kita harus mempunyai facebook terlebih dahulu,

kemudian ketuk = di kanan atas Facebook Kemudian ketuk ﬂ Marketplace dan
Ketuk Jual di bagian atas. Kemudian muncul pilihan Jenis Tawaran. Jika produk yang kita
jual bukan kendaraan, rumah, atau lowongan kerja, maka pilih kategori Barang Dijual
(Item). Selanjutnya ada deskripsi produk dan gambar yang akan kita pasarkan. Kita isi
produk apa, harga dan deskripsi semenarik mungkin tentang produk yang akan kita jual
kepada calon pembeli. Setelah semua sudah tertulis dari judul deskripsi alamat harga dan
semuanya. Kita tinggal klik “selanjunya” di pojok kanan atas dan nantinya akan keluar
pemilihan seperti gambar, kita centang (v). Mitra kemudian tinggal memilih grup yang ada
sesuai dengan penawaran produknya dan kebutuhannya. Untuk meningkatkan besarnya
peluang mitra, pengguna hanya perlu mencentang semua pilihan agar penjualan dan produk
UKM banyak di lihat dan banyak penjualan yang di hasilkan. Setelah itu semua Mitra UKM
tinggal menerbitkan. Secara lebih jelas gambar tampilan serta petunjuk penggunaan aplikasi
disajikan pada Gambar 8, Gambar 9, Gambar 10, Gambar 11, dam Gambar 12.
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Pembahasan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di desa Laladan, menunjukkan bahwa
masyarakat desa sangat antusias dalam mengikuti pelatihan. Hal ini disebabkan karena
adanya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya peningkatan kualitas produk dan promosi
digital untuk meningkatkan jumlah penjualan produk. Masyarakat menyadari bahwa cara
efektif mempromosikan suatu produk dapat dilakukan melalui riset dan observasi pasar. Saat
itu Internet merupakan bagian integral dari masyarakat, sehingga penggunaan internet dalam
proses promosi akan sangat menguntungkan para pelaku UMKM (Surahman, 2019). UKM
pemula, yang beroperasi di berbagai industri, telah menunjukkan potensi pertumbuhan yang
kuat dan peluang untuk menciptakan nilai bagi konsumen dengan produk mereka, barang dan
jasa inovatif yang disediakan oleh jaringan digital (Az’har & Nawawi, 2022; Bakhri &
Futiah, 2020). Ini menjadikannya platform pemasaran utama untuk startup dan bisnis kecil
yang tidak memiliki proporsi sumber daya yang signifikan atau investasi modal yang besar
(Bala & Verma, 2018).

Penggunaan media digital sebagai platform umumnya disebut sebagai digital
marketing, dimana konsep pemasaran digital dipraktikkan secara berbeda oleh orang yang
berbeda. Internet atau web marketing mengacu pada promosi jasa dan barang melalui
internet yang membutuhkan koneksi internet langsung secara real-time (Dwivedi et al., 2020;
Sarastuti, 2017). Aspek komersial dari jual beli melalui Internet tercermin dalam istilah
perdagangan elektronik serta istilah yang mencakup kegiatan moneter menggunakan sarana
elektronik (Kadis & Pane, 2021). Penerapan strategi pemasaran digital yang tepat sangat
penting untuk pertumbuhan startup (Kosasih, 2017; Miklosik & Evans, 2020). Melalui
pemasaran digital para pelaku UMKM akan dapat membangun relasi dengan orang luar tanpa
harus mengeluarkan biaya yang banyak (Farhatiningsih, 2018; Loucks & Ozogul, 2020;
Miklosik & Evans, 2020). Hasil yang didapatkan pada pelaksanaan pengabdian masyarakat
ini sejalan dengan hasil pengabdian lainnya yang juga mengungkapkan bahwa pelatihan
pemasaran produk melalui sosial media yang telah dilaksanakan mampu meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan peserta dalam pemanfaatan sosial media sebagai alat
pemasaran (Werdani et al., 2020). Hasil penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa
pelatihan penerapan pemasaran berbasis e-commerce dapat diterima dan digunakan dengan
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sangat baik oleh masyarakat (Suwarni et al., 2022). Penelitian selanjutnya juga
mengungkapkan bahwa pemanfaatan digital marketing untuk pemasaran produk dan jasa
terbukti mampu meningkatkan penghasilan UMKM (Abdurranman et al., 2020). Berdasarkan
beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa pelatihan penggunaan digital
marketing dan inovasi produk pada usaha UMKM secara signifikan dapat meningkatkan
keterampilan pelaku UMKM serta dapat meningkatkan jumlah penjualan produk.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan pelatihan maka dapat ditarik simpulan bahwa kegiatan
pelatihan dapat diikuti dengan baik oleh pelaku UMKM, serta dapat meningkatkan
keterampilan pelaku UMKM dalam hal pembuatan produk dan penggunaan teknologi digital
marketing.
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